BAB II

. ISA AL-MASIH DAN PENYALIBANNYA

A. Dalam Pandangan Kristen

Agama Kristen dewasa ini adalah agama yang mengimani bahwa Isa al-
Masih adalah mesias sekaligus tuhan dalam tiga kesatuan, tiga dalam satu, satu
dalam tiga atau dikenal dengan istilah trinitas atau tritunggal. Beliau (Isa al-Masih)
merupakan sosok yang amat diprioritaskan dalam keimanan mereka, mulai dari
kelahiran, kehidupan, kematian, kebangkitan serta kedatangannya kembali ke
dunia ini. Salah satu peristiwa terpenting adalah penyaliban beliau yang kemudian
hari akan menjadi salah satu kunci keimanan mereka. Sebagai penjelas
pembahasan tentang penyaliban tersebut penulis akan menjelaskan hal tersebut
mulai dari latar belakang terjadinya peristiwa tersebut sampai kepada kedatangan

beliau di akhir zaman sesuai dengan pemahaman mereka.

1. Ajaran Dosa Waris

Dalam pandangan Kristen, manusia adalah satu-satunya makhluk yang
diciptakan menurut gambar dan peta Allah.' Sebagai satu-satunya makhluk
yang diciptakan menurut gambar dan peta Allah, maka manusia adalah suci,
mulia, tidak berdosa, dan mempunyai kehendak. Ketika manusia tersebut

ditempatkan di taman Eden, Allah memberikan wewenang yang seluas-luasnya

TKej 1: 26.
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kepadanya untuk memberi nama kepada segala makhluk yang hidup.> Manusia
diberikan hak akses seluas-luasnya untuk memanfaatkan semua tembuh-
tumbuhan 'yang ada di dalam taman Eden tersebut kecuali terhadap sebatang
pohon yang buahnya mengandung pengetahuan tentang yang baik dan yang
jahat. Allah menetapkan peraturan yang tegas: “Jangan kau makan buahnya,
sebab pada hari engkau memakannya, pastilah engkau mati!”

'Alkitab mengatakan bahwa manusia dilengkapi dengan diciptakannya
perempuan yang dibuat dari rusuknya sendiri.* Perempuan diciptakan dengan
berbeda secara fisik dan emosi dengan manusia tadi. Perbedaan fisik dan emosi
yang berbeda tadi membuat keduanya saling tertarik dan saling membutuhkan.

Di dalam taman Eden tadi terdapat juga ular, yang pada suatu kesempatan
bertemu dengan perempuan tadi. Ular pun membuka percakapan dengan
perempuan tersebut: “Tentulah Allah berfirman: Semua pohon dalam taman ini
Jangan kamu makan buahnya, bukan?.” Perempuan itu menyahut: “Buah
pohon-pohonan dalam taman ini boleh kamu makan, tetapi Allah melarang
untuk memakan atau meraba buah itu, jika memakannya maka akan mati.’
Karena kecerdasan ular yang tampak sebenarnya sudah mengetahui mengenai
pohon itu sebelum perempuan tadi mengungkapkannya. Secara tidak sadar

sebenamnya perempuan tadi sudah masuk dalam perangkap ular tersebut.

2 1bid., 2: 19; manusia di sini adalah bernama Adam lihat G.C. Van Niftrik dan B._J. Boland,
Dogmatika Masa Kini, (Jakarta: BPK, 1967), 361.

Kej2:17.

* Ibid., 2: 22, Alkitab menjelaskan bahwa perempuan ini bernama Hawa lebih jelasnya lihat
Kej 3: 20.

* Kej 3:2-3.
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Kemudian ular menggoda perempuan tadi lebih jauh yakni dengan mengatakan
bahwa dia (perempuan) tidak akan mati jikalau memakan buah pohon itu.
Pikiran pemmp‘uan tadi mulai terusik dengan pernyataan ular tadi, ditambah
dengan pernyataan ular lagi bahwa jika perempuan tadi memakan buah pohonr
tersebut maka matamu (pengertianmu) akan terbuka dan kamu akan menjadi
seperti Allah yakni tahu tentang yang baik dan yang jahat.®

Kart_ena tipu daya ular tadi, perempuan akhimya memakan buah itu dan
diberikannya buah itu kepada suaminya, ia pun memakannya juga. Sehingga
terbukalah mata mereka bahwa mereka dalam keadaan telanjang, dan mereka
menyemat daun pohon ara dan membuat cawat. Allah pun datang kepada -
mereka dan mengintrogerasi mereka. Ularpun akhirnya dikutuk bahwa dia
adalah makhluk terkutuk dia antara segala ternak dan segala binatang dan dia
akan berjalan dengan perutnya. ’

Peristiwa tadi yang dianggap sebagai sebab jatuhnya manusia ke dalam dosa.
Dosa dalam pandangan Kristen adalah ketidak taatan manusia kepada Allah.
Dosa yang disebabkan kejadian tadi telah merusak hubungan Allah dan
manusia, sehingga manusia menjadi makhluk berdosa sehingga mati secara

rohani. Selanjutnya mereka diusir dari taman Eden karena tidak layak tinggal di

¢ Elisa B. Surbakti, Benarkah Yesus Juru Selamat Universal?, cet. 6, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2006), 7; lihat juga, Kej 3: 4-5.
"Kej 3: 6-15.
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sana, persekutuannya terputus, segenap keturunannya hidup dibawah pengaruh
dosa.g, ‘

Sejak kejatuhan Adam dan Hawa ke dalam dosa, Allah telah merencanakan
penebusan dunia melalui keturunan perempuan, yang akan mengaiahkan
keturunan ular. Melalui keturunan perempuan umat manusia akan dibebaskan
dari dosa. Dan di kemudian hari seseorang keturunan perempuan tersebut
disebut mesia; yakni sang penebus. Dia dipercaya yang akan menjadi pengantar
manusia dengan Allah serta dapat mendamaikan kedua belah pihak setelah

kerusakan hubungan yang diakibatkan oleh dosa.’

Yesus diyakini sebagai penebus dosa manusia melalui peristiwa penyaliban

yang dialaminya. Ketika Yesus wafat di atas kayu salib, ia memikul setiap dosa
dari setiap dosa manusia di dunia. Dosa itu mati bersama dia dan dikuburkan. '°
Kisah Penyaliban

Dalam sejarahnya bangsa Yahudi menunggu Redatangan mesias, figur yang
akan membebaskan mereka dari musuh-musuhnya dan memulai kerajaan yang
damai. Sebagian bangsa Yahudi mempunyai gambaran bahwa mereka berharap
bahwa mesias mereka adalah seorang pejuang yang pada akhirnya akan
memimpin mereka.!! Ketika Yesus hadir ditengah-tengah mereka dan mengaku

sebagi mesias yang mereka nanti-nantikan. Mereka para permimpin agama pada

; Elisa B. Surbakti, Benarkah Yesus Juru Selamat Universal?..., 9; lihat juga Rm 5: 12.
1bid,, 16.

:‘l’ Michael Keene, Kristianitas, ter: F.A. Soeprapto, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 49,
1bid., 10,
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waktu itu khususnya orang-orang Farisi dan Saduki cemas oleh ucapan serta
tindakan Yesus sehingga merencanakan untuk menangkap Yesus.'?
a. Perjamuan terakhir ‘

Pada malam:pertama Hari Raya Paskah, yakni hari Kamis tanggal 14
bulan Nisan," Yesus (Isa al-Masih) mengadakan perjamuan malam terakhir
bersama kedua belas muridnya hal ini sesuai pernyataan Injil Matius,
Markus dan Lukas.'* Sedangkan menurut Injil Yohanes perjamuan itu terjadi
sebelum Paskah yaitu hari persiapan.'® Dalam uraian di atas, keputusan akhir
tidak perlu kita ambil. terpenting ialah pada malam hari Persiapan (Yohanes)
atau malam Paskah (Matius, Markus dan Lukas), Yesus memanfaatkan
untuk memberitahukan makna simbolis kepada murid-muridnya dari
perjamuan mereka malam itu. Ia mengambil roti, dan sesudah mengucapkan
berkat, ia memecah-mecahkannya, lalu memberikan pecahan-pecahan itu
kepada murid-muridnya seraya berkata inilah tubuhku. Sesudah itu ia
mengambil cawan yang terisi anggur dan sekali lagi mengucap syukur.
Cawan yang berisi anggur itu diberikan kepada mereka seraya berkata inilah

darahku.'® Yesus Juga mengingatkan kepada Petrus bahwa dia akan

2 Ibid., 20.

¥ Michael Eaton, Jesus of the Gospels: Kronologi Kisah Yesus Menurut Empat Injil, ter:
Johny The, cet. 1, (Yogyakarta: ANDI, 2008), 177.

"' Mat 26: 17; Mrk 14: 12; Luk 22: 7.

" yoh 13: 1.

16 Mrk 14: 22-24.
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menyangkal Yesus tiga kali, tetapi Petrus menjawab bahwa dia tidak

mungkin menyangkal Yesus dan dia rela mati bersama-sama Yesus.!”

b. Penangkapan

Setelah melaksanakan perjamuan Yesus bersama sebelas muridnya;. - —

berjalan menuju taman Getsemani, kebun anggur luas yang tertutup, yang
biasa digunakan Yesus untuk berdo’a.' Setibanya di sana Yesus menyuruh
delapan muridnya untuk tinggal dekat gerbang taman, sedangkan tiga
lainnya diundangnya mésuk lebih jauh ke dalam taman itu. Yesus berdoa, ia
juga memberitahu murid-muridnya untuk berdoa juga. Supaya jangan jatuh
ke dalam percobaan, bukan hanya dia saja yang memerlukan persekutuan
doa, mereka pun juga.!®

Pada saat itu datanglah Yudas®, salah satu dari kedua belas murid itu dan
bersama rombongan pasukan yang membawa pedang dan pentungan. Yudas
muncul dari kegelapan dan mencium Yesus, suatu pertanda bagi detasemen
polisi bait Allah untuk menunjukkan siapa sebenarnya Yesus. Dengan suara
lembut Yesus berkata, “Hai teman untuk jtukah engkau datang?”. Maka
majulah gerombolan pasukan tersebut untuk menangkap Yesus.?!

c. Pengadilan

'” Mat 26: 34-35.

** Robert R. Boehlke, Siapakah Yesus Sebenarnya?, cet. 9, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2001), 86; Michael Eaton, Jesus of the Gospels..., 181.

" Luk 22: 42-46.

% Yudas Iskariot adalah salah seorang kedua belas murid Yesus. Dia pergi kepada Imam-
imam kepala dengan maksud menyerahkan Yesus ke pada mereka dan diberi imbalan berupa uang,
[Mrk 14: 10-11; Luk 22: 3-6].

1 Mat 26: 47-50.
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Yesus diinterogasi pada hari kamis malam di rumah milik Hanas. Hanas
mengajukan pertanyaan tentang murid-murid Yesus dan juga tentang
ajarannya. Merasa gaya Hanas yané menggurui itu menyatakan maksud
yang kurang sangguh-sungguh bahkan kurang jujur. Sehingga ia membantah
pendekatan yang dipakai Hanas: “mengapa engkau menanyai aku? tanyalah
mereka, yang telah mendengar apa yang kukatakan kepada mereka...”*
salah seorang penjaga kemudian menampar muka Yesus.?

Setelah pemeriksaan pendahulu itu Yesus dikirim dengan tangan
terbelenggu kepada Kayafas. Di rumah Kayafas sudah berkumpul ahli
Taurat. Mereka mengajukan pertanyaan lagi, tetapi Yesus menolak jawaban
pertanyaan apa pun yang diajukan mereka. Yesus menghendaki murid-
muridnya untuk mendampinginya, mereka menunjukkan kesetian mereka
sejauh ini, tetapi pada saat itu mereka menolak untuk menyertai Yesus.
Petrus yang sebelumnya menyatakan tidak akan menyangkal Yesus, pada
akhirnya dia menyangkal sampai tiga kali bahwa dia tidak kenal dengan
Yesus? Menjelang fajar yakni jum’at pagi, Yesus diantar polisi ke gedung
Mahkamah Agama. Akhirnya muncul dua orang saksi dan menyatakan,
“orang ini berkata: aku dapat merubuhkan bait Allah dan membangunnya

kembali dalam tiga hari”* Yesus tetap diam , suatu siasat yang membuat

2 yoh 18: 21.

B Ibid, 18: 22.

2 Luk 22: 55-60.
25 Mat 26: 61.
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Kayafas marah. Akhirnya Kayafas bertanya, “Demi Allah yang hidup,
katakanlah kepada kami, apakal‘z engkau Mesias, Anak Allah, atau tidak?” 28
Yesus akhirmmya menjawab dengz;n jawabafl tidak langsung, “engkau telah
" mengatakannya”? ‘Pertanyaan-perianyaan lain diajukan lagi kepada dia,
sampai suatu ketika Yesus menyatakan “..mulai sekarang kamu akan
melihat anak manusia duduk di sebelah kanan Yang Mahakuasa dan datang
di atas awan-awan di langit”>® Mendengar kata-kata itu Imam Besar
mengoyak jubahnya sebagai tanda bahwa mereka telah mendengar sesuatu
yang tidak dapat ditolerir lagi. “la menghujat Allah, untuk apa kita perlu
saksi lagi? ...bagaimana pendapat kamu?” mereka segera menjawab, “Ila
harus dihukum mati!”® tetapi mereka tidak mempunyai wewenang untuk
melakukan hukuman itu, hanya wakil pemerintah Romawilah yang
mempunyai wewenang demikian dalam hal ini adalah Pontius Pilatus.
Kayafas dengan rombongannya membawa Yesus ke gedung pengadilan
Pontius Pilatus, tetapi mereka sendiri tidak maéuk ke gedung tersebut.
Pilatus ke luar mendapatkan mereka dan bertanya, “apakah tuduhan kamu
kepada orang ini? Mereka menjawab, “jikalau ia bukan seorang penjahat,

kami tidak menyerahkannya kepadamu!"® Pilatus menjawabnya “ambilah

* Ibid, 26: 63.
2 Ibid., 26: 64.
% Ibid,

» Mat 26: 65-68.
%0 ¥oh 18: 30.
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dia dan hakimilah menurut hukum tauratmu”'kemudian mereka menjawab
. lagi dengan tiga tuduhan bahwa Yesus menyesatkan mereka, melarang

membayar pajak kepada kaisar dan mengatakar; bahwa ia adalah raja.

Mendengar jawaban tersebut Pilatus menyuruh mereka untuk membawa = -

Yesus ke raja Herodes dari Galilea dan akhirnya Yesus pun dibawa ke raja
Herodes. Setelah itu Yesus dibawa lagi ke Pontius Pilatus, dan Pilatus sekali
lagi tidak menemukan sesuatu kesalahan pada diri Yesus.* Walaupun begitu
orang-orang Yahudi senantiasa menekan Pilatus supaya memberikan
hukuman kepada Yesus. Akhirnya Pilatus pun memberikan perintah kepada
serdadu-serdadu Romawi melaksanakan hukuman mati atas Yesus.
. Penyaliban

Sebelum disalibkan Yesus dihajar dengan cambuk khusus buatan Roma,
yang di dalamnya telah diselipkan kepingan-kepingan logam. Sehingga
Yesus pun tidak kuat memanggul kayu salib yang dipanggulnya. Para
serdadu Roma yang mengawalnya menahan secorang petani yang kebetulan
lewat yang bernama Simon dari Kirene. Di atas bahunya diletakkan salib
yang terlampau berat bagi Yesus itu dan pawai tragis itu pun berjalan
menuju tempat yang bernama Tengkorak atau Golgota. Sesampainya di sana
Yesus ditanggalkan pakaiannya, kemudian dia dibaringkan di atas salib.

kedua lengannya dibentangkan lalu dipakulah tangannya di salib tersebut.

* Ibid, 18: 31.
%1k 23: 2,
* Untuk lebih jelasnya lihat di Luk 23: 18, 22.
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Kaki Yesus disilangkan sedemikian rupa sehingga satu paku saja sudah
cukup untuk memakukan kedua kakinya. Kemudian tiang salib itu pun
ditegakkan, alat penghukum yang sama itu pun' digunakan untuk
menyalibkan dua orang penjahat yang pada- saat itu pula dihukum akibat
kejahatannya. Di atas setiap salib dipasangkan papan yang berisikan catatan
kejahatan yang dilakukan masing-masing korban. Untuk Yesus dipasang
tulisan yang berbunyi “Yesus orang Nazaret, Raja Orang Yahudi”3*

Salah satu penjahat yang ada di samping Yesus menyadari dosanya,
Yesus kemudian memberikan jaminan surga kepadanya.** Yesus pun sempat
mengucapkan “Allahku, Allahku, mengapa Enghau meninggalkan Aku"®
dan juga mengucapkan “Ya, Bapa, ke dalam tangan-Mu kuserahkan nyawa-
Ku"?" setelah itu dia mati. Orang-orang Yahudi meminta kepada Pilatus
Supaya orang-orang yang disalibkan tadi supaya dipatahkan kaki-kakinya.
Tetapi pematahan kaki itu tidak terjadi pada Yesus karena para serdadu
melihat bahwa dia sudah mati. Tetapi seorang di antara mereka ada yang
menikam lambung Yesus dengan tombak, dan segera mengalir darah dan air
dari tubuhnya 3

e. Pengkuburan

** Yoh 19: 19; Robert R. Bochlke, Siapakah Yesus Sebenarnya?..., 93,
% Luk 23: 43.

% Mrk 15; 34.

37 1Luk 23: 46.

® Yoh 19; 31-35.
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Sesudah kematian Yesus, Yusuf dari Arimatea meminta kepada Pilatus
supaya diperbolehkan menurunkan mayat Yesus dan permintaan itupun
dikabulkan. Nikodemus juga datang kesita membawa minyak' mur dengan
minyak gahdru, Kirakira lima puiuh kati beratnya. Mereka kemudian
mengafaninya dengan kain lenan dan membubuhinya dengan rempah-
rempah dan setelah itu mayat Yesus pun dikuburkan di dekat tempat dia
disalibkan.*

3. Kebangkitan Setelah Tiga Hari

Dalam pengakuan iman para rasul tertulis bahwa pada hari ketiga Yesus
Kritus bangkit dari antara orang mati.** Menurut pemahaman Kristen bahwa
peristiwa penyaliban dan kebangkitan merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan. Jika Yesus tidak disalib dan tidak benar-benar bangkit maka
manusia akan selalu dalam belenggu dosa dan berada dalam kutukan.

Di Injil Petrus, Injil yang dicap sebagai tulisan apokrif dikisahkan bahwa
peristiwa kebangkitan dilukiskan secara agak luas bahwa para prajurit melihat
dua malaikat yang turun ke kubur Yesus. Batu penutup kubur Yesus bergulung
dengan sendirinya dari depan pintu kubur. Setelah dua malaikat tadi masuk,
prajurit membangunkan opsir dari tidurnya demikian juga kepada para
pemimpin Yahudi yang menjaga kubur itu. Mereka melihat satu orang dipapah

oleh dua orang lainnya. Menurut versi lain bahwa malaikat turun ke kubur

* Ibid., 19: 38-42, ,
# G.C. Van Nifirik dan B.J. Boland, Dogmatika Masa Kini..., 215.; Harun Hadiwijono, Iman
Kristen, cet. 21 (Jakarta: Gunung Mulia, 2010), 338.
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Yesus layaknyé kilat yang menyambar, para prajurit terkejut melihat hal itu. Di
dalam Injil tidak dikisahkan cara bagaimana Yesus dibangkitkan tetapi umat
Kristen dituntut percaya bahwa kebangkitan Yesus itu merupakan sesuatu hal
yang pasti. Injil hanya memberikan penegasan bahwa Yesis memang benar-
benar bangkit, dijelaskan bahwa mayat Yesus tidak ada di dalam kubur,*'
tergulingnya batu besar dari pintu kubur Yesus* dan kain yang tergulung-
gulung®. Hal-hal yang tersebut di atas dijadikan dasar bah\ya Yesus telah
bangkit dari kuburnya.*

Adapun mengenai bagaimana keadaan tubuh Yesus itu setelah
kebangkitannya. Ada dua penjelasan mengenai hal ini; pertama, bahwa Yesus
bangkit itu memang benar-benar manusia Yesus dari Nazaret, dia
memperlihatkan bekas-bekas paku kepada para muridnya.”” Kedua, bahwa dia
yang telah bangkit itu berbeda rupa antara Yesus orang Nazaret dengan dia
sesudah kebangkitannya.*®

Yesus bangkit dengan disaksikan beratus-ratus orang diantaranya: kepada
Maria Magdalena, Petrus, dua orang murid yang tidak diketahui namanya yang
sedang dalam perjalanan pulang, kepada 500 orang di suatu bukit di Galilea,

dan kepada sebelas murid lainnya.*’

! Luk 24: 3.

“2 Mrk 16; 4.

“ Yoh 20: 6.

* G.C. Van Niftrik dan B.J. Boland, Dogmatika Masa Kini..., 211-213.
¥ Luk 24: 39-43; Yoh 20: 27.

* G.C. Van Niftrik dan B.J. Boland, Dogmatika Masa Kini..., 213-214.
* Keene, Kristianitas...., 23.
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4. Kenaikannya ke Sorga

Sesudah kebangkitannya maka beberapa kali Yesus menampakkan dirinya
kepada para muﬁdnya. Pada suatu ketika terjadilah pertemuan terakhimyz;
dengan mereka. Setelah penampakan-penampakannya selama 40 hari Yesus
naik ke sorga.*® Awan menutupi Yesus dari pandangan para murid, mereka
termangu melihat kenaikan Yesus ke sorga. Sebelum naik ke surga dia
memberi kuasa kepada para murid agar mewartakan Injil baik di dalam maupun
di luar maupun kekaisaran Romawi.*

Sorga mempunyai arti tempat dimana Allah diam, tempat dimana dia
memerintah dan berfirman. Kenaikan Yesus ke sorga berarti bahwa ia telah
kembali ke tempat dimana Allah diam dan bertahta.”!

5. Kedatanganya Kembali

Di dalam Alkitab ungkapan “kedatangan kedua kali” atau “kedatangan
kembali” yang dipakai untuk mengungkapkan kedatangan Yesus pada akhir
zaman, tidak ada. Ungkapan tersebut biasanya diungkapkan dengan kata-kata
“waktu kedatangan” atau “kedatangannya”?. Di dalam ajaran Kristen
kedatangan Yesus biasanya disebut “kedatangannya yang kedua kali” atau
“kedatangannya kembali” untuk membedakan kedatangannya yang pertama,

ketika Yesus lahir di Betlehem. Kedatangannya yang kedua kali ini untuk

® 1bid, 23.

¥ Kis 1:9-11.

0 Keene, Kristianitas...,23.

5V G.C. Van Nifirik dan B.J. Boland, Dokmatika Masa Kini..., 221.
21 Kor 15:23; 1 Tes 2: 19; 3: 13;4: 15; 5:23; 2 Tes 2: 18.
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menghakimi orang yang hidup dan mati.*® Pada waktu itu kebaikan akan
tampak baik dan yang jahat akan tampak ke;jahatannyaex.s4 Kedatangan Yesus
digambarkan dalam Alkitab turun bersama dengan para malaikat dan juga para
orang-orang kudus:>® -

Di dalam Alkitab juga dijelaskan bermacam-macam tanda akan kedatangan
Yesus, tanda-tanda tersebut sebagai berikut:

a. Akan ada Kritus-Kristus palsu, yang akan menyesatkan banyak orang.’ 6'

b. Akan datang godaan besar, yang akan menjadikan banyak orang murtad;
ada penganiayaan, saling benci-membenci, sehingga keluarga pecah belah,
saling bunuh-membunuh.’’

¢. Akan ada perang, kelaparan dan gempa bumi.*®

d. Akan ada bencana alam yang besar sekali.”
e. Datangnya manusia durhaka yaitu anti Kristus.®
f. Bangsa Yahudi akan bertaubat.®!

B. Dalam Pandangan Islam

1. Penyaliban

%32 Tim 4: 1; Kis 10: 42; 17: 31; 2 Kor 5: 10.

34 Hadiwijono, Iman Kristen..., 480.

3% 1 Tes 3: 13; 4: 16; Mat 24: 31; Yud 1: 14,

% Mat 24: 5.

57 Mat 24: 8-12; Mrk 13: 12.

5% Mat 24: 6, 7.

% Mat 24: 29.

€9 Tes 2: 3: 3-7.

¢ Rom 11: 2, 28, 29; Hadiwijono, Iman Kristen..., 482.
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Dan kata-kata mereka: “Sesungguhnya kami telah membunuh al-Masih Isa anak Maryam,
Rasul Allah, Padahal tidaklah mereka membunuhnya, dan tidaklah menyalibnya, tetapi
disamarkan bagi mereka. Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang itu
adalah dalam keraguan daripadanya. Tidaklah ada pada mereka pengetahuan tentang hal
itu, kecuali menuruti sangka-sangka saja, Dan tidaklah mercka membunuh dia dengan
yakin.” Bahkan dia telah diangkat Allah kepadaNya. Dan adalah Allah itu Maha gagah
lagi Maha Bijaksana. Dan tidak seorangpun dari ahlul kitab, melainkan pastl akan
beriman kepadanya sebelum matinya. Dan pada hari kiamat dia akan menjadi saksi.

Di dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa kaum Yahudi karena
mempertahankan kedudukannya, telah melakukan kekejaman-kekejaman
terhadap nabi-nabi Allah. Salah satunya adalah kepada Nabi Isa AS, sebab
kedatanganya mengajak orang Yahudi supaya kembali kepada hukum Taurat
yang sejati, yang setitikpun tidak boleh diubah. Sedang di waktu itu agama
ajaran Musa hanya tinggal menjadi buah bibir saja. Agama tinggal
mempertahankan yang tertulis, tetapi tidak memperhatikan isi dan maksud.
Dengan cara menjilat Pilatus dan Hirodus menuduh Isa hendak menjadi Raja
Yahudi. Dan beliau dituduh mengacaukan masyarakat Yahudi. Mereka usulkan
supaya Isa al-Masih dihukum salib. Di dalam Injil sendiri dibayangkan bahwa
Pilatus simpati kepada beliau. Pilatus memandang tidak ada kesalahan yang

patut dihukum. Tetapi kaum Yahudi mencari-cari alasan supaya hukuman itu

82 Surah Al-Nisa’[4]: 157-159.
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dilaksanakan. Meskipun segala sesuatu telah diatur, namun Isa al-Masih
diselamatkan Allah. Beliau diangkatkan dari tempat itu dan dibawa ke tempat ‘
yang lebih selamat.®®

Tentang penyaliban Isa al-Masih ini Prof. Hamka menjelaskan iebih
detail apa yang terjadi ketika orang-orang Yahudi yang berusaha untuk
menyalibkan Nabi Isa AS, yakni dalam tasfirnya “Tafsir al-Azhar”. Berikut
penjelasannya, bahwa kata syubbiha dalam ayat di atas berarti disamarkan.
Yaitu diadakan orang lain, lalu ditimbulkan sangka dalam hati orang yang
hendak membunuh itu bahwa orang lain itulah Isa. Isa ditangkap pada malam
hari, serdadu-serdadu yang datang mengerumuni dia dengan senjata lengkap,
dengan membawa obor, karena malam yang gelap. Sedangkan para serdadu
tidak tahu siapa dia, sehingga Yudas yang dari semula telah memberi isyarat,
kalau orang yang dia cium, itulah dia Yesus. Hal ini memberikan kesan bahwa
yang ditangkap itu belum tentu Yesus, dalam Injil Yohanes 18: 6 diterangkan
bahwa setelah Isa al-Masih mengatakan “akulah dia!”, orang-orang itu mundur
dan rebah ke tanah. Dengan kenyataan bahwa orang-orang yang rebah ke tanah
setelah mendengar suara tersebuf, bahwa memang dialah Yesus yang sedang
dicari itu, sedangkan keadaan waktu itu gelap, schingga mau tidak mau
dapatlah diperkirakan bahwa waktu itu keadaan menjadi ribut. Di bawah
remang-remang cahaya obor, orang-orang yang disuruh datang untuk

menangkapnya mundur ke belakang dan rebah ke tanah demi mendengar

% Hamka, Tafsir al Azhar, Juz V1, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005), 29-30.
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suaranya. Umat Islam dapatlah menerima sebagai suatu mu’jizat suatu
kebesaran jiwa, sebagaimana yang telah terjadi pada Nabi Muhammad SAW.
Di waktu pedangnya dicuri ketika beliau sedang tidur, seorang musuh
mengambil pedang itu hendak memancung beliau. Lalu orang itu bertanya:
kalau aku bunuh engkau, siapa yang akan melindungi engkau? Rasulullah
menjawab: Allah!... mendengar jawaban demikian, orang itupun mundur dan
jatuh rebah ke tanah dan pedang yang sedang tergenggam di tangannya itupun
terjatuh. Dengan dasar ini dan juga setelah menjelaskan tentang kisah-kisah Isa
yang tertulis dalam Injil Matius, Lukas, Markus dan Yohanes, Prof, Hamka
berkesimpulan bahwa tidaklah yakin bahwa Isa al-Masihlah yang tertangkap,
dibunuh dan disalib, melainkan Yudas yang telah disamarkan Tuhan dalam
gelap malam, di bawah cahaya obor yang samar, di waktu serdadu-serdadu
yang hendak menangkapnya telah tersungkur jatuh berkat cahaya iman dari
Nabi Allah.**

Untuk memperkuat kesimpulannya, Prof. Hamka menyatakan bahwa
yang disalib bukanlah Isa al-Masih. Tidaklah mungkin Isa al-Masih
mengatakan hal yang tersebut dalam Alkitab yakni tepatnya kitab Mazmur 22:
2, “Allahku, Allahku, mengapa engkau meninggalkan aku?.” Ayat ini menjadi
bukti bahwa ini adalah ucapan Yudas setelah dia tersalib. Doanya sangat

berbeda dengan Rasul Allah. Nabi Isa AS tidak akan menyesali Tuhan karena

8 Ibid., 49-50.
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doanya tidak didengar, baik siang ataupun malam. Nabi Isa AS tidak akan
merasa dirinya ditinggalkan Allah.5°

Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam tafsimya “Tafsir al-Maraghi” ketika
menjelaskan surah Al-Nis&’[4]: 157: “...padahal mereka tidak membunuhnya,
dan tidak pula menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang
diserupakan dengan Isa bagi mereka...” adalah bahwa orang-orang Yahudi
tidak pernah menyalib dan tidak berhasil membunuh Isa al-Masih, beliau
selamat dari musuh dan berlalu sebelum sempat terbunuh. Mereka kemudian
menyalib orang lain, dengan menyangka bahwa dialah Nabi Isa AS.%

M. Quraish Shihab dalam tafsinya “Tafsir al-Mishbah” ketika
menjelaskan surah Al-Nisa’[4]: 157, bahwa yang dibunuh oleh orang-orang
Yahudi adalah orang yang diserupakan bagi mereka dengan Isa al-Masih,®’
tetapi dalam kesimpulan beliau menyatakan bahwa seorang muslim dia hanya
wajib yakin dan percaya bahwa Isa al-Masih tidak disalib dan tidak dibunuh,
tetapi diselamatkan oleh Allah Swt. Bagaimana cara penyelamatannya itu
bukanlah suatu hal yang wajib dipercayai.5®

Sayyid Quthb dalam tafsimnya “Tafsir Fi Zhilalil Qur’an” menuliskan
penjelasan tentang penyaliban Isa, beliau mengutip penjelasan Syekh

Muhammad Abu Zahrah bahwa Injil Barnabas menyebutkan:

65 .
 Ibid., 68.
%’Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi 6, ter: Bahrun Abu Bakar, et. Al

(Semaran;: Karya Toha Putra, 1993), 15, 23-26.

798.

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 2, Edisi Baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2009),
8 Ibid., 802-803.
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“Ketika laskar Yudas telah mendekatinya maka, ia pun lalu masuk ke alam rumah itu
karena ketakutan. Adalah sebelas orang itu sedang tidur.
Saat Allah melibat hamba-Nya itu dalam bahaya, lalu dia menyuruh Jibril, Mikhail, Rifail
dan Uril, pesuruh-pesuruh-Nya itu, mengambil Yesus dari dunia. Maka malaikat-malaikat
suci itu lalu datang dan mengambil Yesus d%ﬁ"ljendela sebelah selatan. Lalu mereka
membawa dia dan ditempatkan di langit ketiga berkawan dengan malaikat-malaikat yang
memuji Tuban selama-lamanya.
Yudas lalu masuk dengan kekerasan ke dalam kamar yang naik Yesus daripadanya.
Murid-murid itu semuanya sedang tidur. Tuhan Yang Mahaajaib lalu melakukan suatu hal
yang ajaib. Yudas lalu berubah ucapan dan mukanya sehingga ia menyerupai Yesus dan
kami mempercayai juga bahwa ia Yesus. Adapun ia, sesudah kami dibangunkannya,
mulailah ia memeriksa untuk melihat dimana guru. Oleh karena itu, kami merasa heran
lalu berkata, ‘Engkau, ya tuan guru kami, Apaksah tuan lupa kepada kami kini?.?®
Dalam penjelasan Sayyid Quthb sendiri, bahwa dia (Isa) tidaklah dibunuh
tidak pula disalib. Akan tetapi pembunuhan dan penyaliban itu hanya terjadi
pada orang lain yang diserupakan dengan Isa.”®
2. Kebangkitan Setelah Tiga Hari
Di dalam Injil diberitahukan bahwa mayat Isa al-Masih tidak ada di
dalam kubur.”" Inilah salah satu ayat yang menjadi kepercayaan bahwa Isa al-
Masih_telah bangkit dari kuburnya. Prof. Hamka setelah meneliti beberapa ayat
yang ada di dalam Alkitab yakni Matius 28: 11-15, kesimpulan dari ayat

tersebut adalah adanya kesepakatan antara askar kerajaan dengan orang-orang

’

% Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an: di Bawah Naungan al-Qur’an Jilid 3, ter: As’ad
Yasin, Cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 128.

™ Ibid., 129.

" Luk 24: 3.
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tua dan kepala-kepala imam untuk membuat berita bahwa murid-murid Isa al-
Masihlah yang mencuri mayatnya. Tetapi Prof. Hamka menanggapi bahwa
bagaimana Matius tahu kalau berita murid-murid yang mencuri mayat itu
adalah hasil kesepakatan antara askar kerajaan dan orang-orang tua dan kepala-
kepala imam? Sehingga beliau berkesimpulan sementara bahwa mayat Isa al-
Masih tidak ada dalam kubur ialah mungkin saja dicuri oleh murid-muridnya.
Ditambah lagi dengan kesaksian Maria Magdalena ketika mendapati kubur
yang kosong, yang lebih dahulu teringat olehnya adalah tubuh al-Masih telah
dicuri.”

Ada beberapa penjelasan di dalam Alkitab yakni berita tentang kisah
kebangkitan Isa al-Masih™ yang bila dicermati akan membuahkan pernyataan
bahwa rupanya, bertambah lama Isa al-Masih meninggal dunia, bertambah
panjanglah tambahan kisah tentang dirinya. Sehingga menimbulkan pertanyaan
mana yang benar?. Dan juga ketidak jelasan berita tentang siapa saja
perempuan’® yang datang ke kubur Isa al-Masih. Di dalam Injil Matius
diterangkan ada dua perempuan yakni, Maria Magdalena dan Maria yang lain,
di Injil Markus bukan dua perempuan melainkan tigé perempuan yakni Maria
Magdalena, Maria Ibu Yakobus dan Salome, di Injil Lukas tidak menyebutkan
dua atau tiga perempuan tetapi beberapa perempuan. Lukas menonjolkan tiga

perempuan yakni, Maria Magdalena dan Maria Ibu Yakobus yang ketiga

2 yoh 20: 1-3.
3 Mat 28: 1-20; Mrk16: 1-20; Luk 24: 1-53; Yoh 20: 1-31.
8 Ibid.
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namanya bukanlah Salome melainkan Yohana. Ada lagi beberapa perempuan
lain juga.

Injil Matius menerangkan bahwa yang didapati dalam kubur itu adalah
malaikat. Di dalam Injil Markus, bukan malaikat, melainkan seseorang .anak
muda. Injil Lukas mengatakan yang didapati di sana itu dua orang laki-laki.
Tetapi Injil Yahya atau Yohanes mengatakan dua malaikat.”

Menurut Prof. Hamka bahwa karena ketidak jelasan berita yang
dibawakan oleh keempat Injil. Pada akhir kesimpulan beliau menyatakan
bahwa mayat yang tidak ada di dalam kubur itu, adalah karena mayat itu dicuri
oleh orang Yahudi. Tetapi yang dicuri itu adalah bukan mayat Isa al-Masih,

melainkan mayat Yudas.”

. Kenaikan

Kenaikan di sini bukanlah sebagaimana pemahaman umat Kristen bahwa
setelah Isa al-Masih bangkit dari kuburnya dan menampakkan diri kepada
orang-orang beliau naik lagi ke surga. Tetapi kenaikan di sini menyangkut

penafsiran surah Ali-Imrén [3]: 55 yakni:
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(Ingatlah), ketika Allah berfirman, Wahai Isa! Aku mengambilmu dan mengangkatmu

kepada-Ku, serta menyucikanmu dari orang-orang kafir, dan menjadikan orang-orang yang

mengikutimu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian kepada-Ku
engkau kembali, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang kamu perselisihkan,

™ Ibid.
™ Hamka, Tafsir al Azhar, Juz VI..., 58



34

Dalam menafsirkan ayat ini terdapatlah perselisihan dari beberapa kalangan
ulama. Prof. Hamka dalam menafsitkan surah ini, Isa al-Masih tidak mati
dengan cara dipalangkan dengan kayu seperti yang diusahakan oleh orang-
orang kafir. Tetapi beliau wafat dengan sé;e;jamya dan sesudah wafat, beliau
akan diangkat Allah ke tempat yang mulia disisi-Nya, dan bersihlah diri beliau
dari gangguan orang-orang kafir. Kata mutawwafika diartikan mematikan
karena di dalam al-Qur'an ayat-ayat yang di sana disebutkan tawaffa,
tawaffahumul-malaikatu, yang semuanya itu bukan nienurut arti asal yaitu
mengambil sempurna ambil, melainkan mati. Sehingga dapat difahamkan untuk
membaca ayat ini adalah sebagai berikut: “Wahai Isa, Aku akan mematikan
engkau dan mengangkat engkau kepadaKu dan membersihkan engkau dari tipu
daya orang kafir.” Beliau akan diangkat ke sisi Allah, selayaknya sebagai nabi
Idris yang diangkat derajatnya ke tempat yang tinggi seperti juga orang yang
mati syahid.”’

Ahmad Mustafa al-Maraghi menjelaskan bahwa para ulama mempunyai dua
pendapat mengenai pengangkatan Isa al-Masih. Pertama, Isa al-Masih diangkat
dalam keadaan hidup dengan jasad dan ruhnya, dan beliau kelak akan
diturunkan pada akhir zaman. Kedua,Isa al-Masih diangkat setelah beliau wafat

yang berarti hanya ruhnya saja.”®

" Hamka, Tafsir al Azhar, Juz 111, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003), 252-253.
" Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi 3...,293



Syaikh Mahmud Syaltiit, Syaikh jami’ al-Azhar, berpe l Jat bahwa makna

dari kata 4 banyak ditemukan di dalam al-Quran dengan makna mati.
Sehingga makna ini adalah makna yang lumrah untuk kata 4. Kata 5 tidak
digunakan kecuali ada makna lain yang memalingkan dari makna kematian
tersebut. Seperti irmdalam fan Allah pada beberapa firman Allah yang di ayat-
ayat lain.”” Dari kalimat %5 pada ayat di atas semakin meneguhkan makna ,
yakni mencabut nyawa seperti yang banyak diketahui oleh manusia dan dapat
diketahui dari lafadz dan konteks kalimatnya. Dengan demikian, maka ayat ini
jika tidak ada ayat lain yang bersambung dengannya dalam menentukan
berakhirnya Isa bersama kaumnya maka niscaya tidak ada pembenar terhadap
perkataan bahwa Isa masih hidup tidak mati, begitulah pendapat beliau.®® Di

akhir pembahasan beliau tentang hal ini beliau berkesimpulan sebagai berikut:

a. Tidak ada dalam al-Qur’an ataupun hadits sandaran yang pantas untuk membentuk
akidah yang menenangkan jiwa bahwa Isa diangkat ke langit dengan jasadnya, dan dia
masih hidup sampai sekarang di sana dan dia akan turun ke bumi pada akhir zaman.

b. Yang dimaksud ayat-ayat di atas dalam masalah ini adalah janji Allah kepada Isa bahwa
Dia mencabut nyawanya, mengangkatnya kepada diri-Nya dan yang menjaganya dari
orang-orang kafir. Dan janji telah menjadi kenyataan. Musuh-musuhnya tidak
membunuhnya dan tidakpula menyalibnya. Akan tetapi Allah mencabut nyawanya dan
mengangkatnya kepada dirinya.

c¢. Orang yang mengingkari bahwa Isa diangkat ke langit dengan jasadnya dan dia sampai
sekarang masih hidup dan dia akan turun dari langit di akhir zaman, maka orang tersebut
tidak ingkar terhadap apa yang ditetapkan dengan dalil pasti. Dengan demikian dia tidak
keluar dari islam dan imannya. Dan tidak pantas dia dihukumi murtad akan tetapi dia
tetap seorang muslim yang beriman. Jika dia meninggal maka dia termasuk orang-orang
yang beriman. Dia dishalati sebagaimana orang-orang yang beriman dishalati. Dia
dikubur di pemakaman muslim, dan hanya Allah-lah yang mengetahui hakikat
keimanannya.®'

™ Surah al-Sajdah [32): 11; al-Nisa’[4]: 97; al-Anfil [8]: 50; al-An’dm [6]: 61; al-Hajj [22]: 5;

al-Nisa’[4]: 15; Yusuf [12]: 101,

% Mahmud Syaltiit, al-Fatawa, jilid 3 (Kairo: Dir al-Qalam, t.t.), 61.
8 Ibid., 65.
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4. Kedatangannya Kembali
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Dari Abu Hurairah r.a. beliau berkata: Rasulullah bersabda demi dzat yang jiwaku berada
di tangan-Nya sungguh telah dijelaskan bahwa akan turun di tengah-tengah kalian Ibnu
Maryam sebagai hakim yang adil, yang akan menghancurkan salib, membunuh babi-babi,
membebaskan pajak non muslim dan hartapun melimpah sehingga tidak ada satu orang pun
yang menerimanya.

Hakim yang adil di sini bermakna sebagai hakim dengan syari’atnya
Rasulullah SAW, menghancurkan salib bermakna menghancurkan kepercayaan
Nasrani dan membatalkan apa yang mereka kuasai.
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Bagaimaga kamu jika Ibnu Maryam turun di tengah-tengah kalian dan menjadi imam kamu
sekalian.

Ciri-ciri Isa al-Masih:

Dari Abu Hurairah r.a. Nabi Muhammad SAW bersabda “para nabi itu bersaudara karena
beberapa alasan; agama mereka satu, sedang ibu mereka berbeda-beda. Saya adalah orang
yang lebih berhak bersaudara Isa bin Maryam, karena di antara aku dan dia tidak ada nabi
dan dia akan turun. Bila kalian kalian melihatnya, hendaklah kalian mengenalinya. Dia
berbadan sedang (tidak tinggi dan tidak pendek), kulitnya putih kemerah-merahan, berambut
lurus, seola-olah kepalanya meneteskan air walaupun tidak basah, mengenakan pakaian dua
potong wama kekuning-kuningan. Lalu ia menghancurkan salib, membunuh babi,
membebaskan pajak orang-orang non muslim, dan mengajak orang-orang masuk agama
Islam, dan pada zamannya Allah membunuh al-Masih Dajjal. Dunia pun aman tentram,
sehingga unta dapat hidup bersama singa, harimau dengan sapi, serigala dengan domba,
anak-anak bermain dengan ular-ular tanpa membahayakan mereka. Isa akan berada di bumi
selama 40 tahun, kemudian meninggal dan orang-orang muslim menshalati jenaz,ahn).ra.”84

Dari Nawwas bin Sam’an al-Kilabi r.a. berkata, “pada suatu pagi Rasulullah SAW
menyebutkan Dajjal. Lalu ia menyebutkan hadits itu yang di dalamnya disebutkan,
sementara ia dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Allah mengutus al-Masih bin Maryam. Ia
turun di menara putih di sebela Damaskus, mengenakan dua potong pakaian warna

82 4 R. Bukhari; Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Al-Lu’lu’ Wal Marjan, Juz I, (Beirut:
Maktabah al-Alamiyah, t.t.), 31.

® Ibid.

% HR. Ahmad; Musnad Ahmad, jilid 2, 406; Muslih Abdul Karim, Isa dan al-Mahdi di Akhir
Zaman, cet. 1 (Jakarta: Gema Insani, 2005), 177.
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kekuning-kuningan dan kedua tangannya berpegang pada sayap dua malaikat. Bila ia
menganggukkan kepala air menetes darinya, dan bila ia mengangkatnya turunlah darinya
butir-butir air bagaikan mutiara. Setiap orang kafir yang mencium baunya pasti mati dan
napasnya mencapai batas mata memandang. la mencari Dajjal sampai mendapatkannya di
pintu Lud (dekat Baitul Maqdis) dan dibunuhnya.**

Ada beberapa ulama yang menyatakan bahwa Isa al-Masih akan turun atau
datang kembali di akhir zaman seperti Ibnu Jarir ath-Thabari, Ibnu Atiyah al-
Andalusia, Ibnu Hajar, al-Maududi.®

Syaikh Mahmud Syaltit menyanggah pendapat mayoritas ulama yang
berpegang pada hadits-hadits yang menerangkan turunnya Isa. Ia mengatakan,
“Meskipun hadits itu shahih, namun hadits itu adalah hadits ahad. Ulama
sepakat bahwa hadits ahad tidak berpengaruh terhadap akidah dan tidak bisa
dijadikan sandaran di dalam masalah ghaib.”®’

M. Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa, Isa hidup di langit dan
kelak akan turun, atau telah wafat secara normal dan tidak akan kembali hidup
ke bumi, bukanlah suatu hal yang berkaitan dengan prinsip ajaran agama.
Menmillih pendapat pertama atau kedua, tidak akan mengurangi atau menambah

keberagamaan kita.®®

124.

8 HR. Muslim, Ahmad, Ibnu Majah dan Abu Dawud; Karim, /sa dan al-Mahdi di Akhir
Zaman..., 177-178.

8 Karim, Isa dan al-Mahdi di Akhir Zaman..., 47.
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